
ABSTRAK 
 

 Skripsi yang berjudul TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP ‘’JUAL BELI 

DENGAN PENENTUAN HARGA PADA SAAT PEMBAYARAN studi kasus di desa Rayung 

kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan‘’ ini merupakan penenlitian lapangan untuk mengetahui 

pelaksaan jual beli dengan sistem penentuan harag pada saat pembayaran dan juga mengalisis 

bagaimana hukumnya dalam tinjaun fiqih muamalah. 

 Penelitilan ini menggunakan penelitian kualitatif untuk jenis penelitian lapangan yang 

mana bersifat deskriptif analisis dengan menggambarkan kejadian yang terjadi di lapangan 

kemudian menganalisanya berdasarkan yuridis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

yuridis empiris karena penulis mengalisisis berdasarkan fiqh muamalah untuk mengetahui 

hukumnya secara fiqih muamalah. 

 Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa penentuan harga pada saat pembayaran yang 

terjadi di desa Rayung Kecamatan Glagah Kabupten Lamongan tidak sesuai dalam pandangan 

fiqih muamalah. Hal pokok yang menjadikan akad pada jual beli tersebut menjadi tidak sah adalah 

ketidak jelasan harga pada saat pembayaran.   
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ABSTRACK 

 The thesis entitled `` BUY AND SELL WITH THE PRICE DETERMINATION OF 

PAYMENT, this case study in Rayung village, Glagah sub-district, Lamongan Regency '' is a field 

research to determine the implementation of buying and selling with a price determination system 

at the time of payment and also analyzing how the law is jurisprudence fiqh muamalah. 

 This research uses qualitative research for the type of field research which is descriptive 

analysis by describing the events that occur in the field and then analyzing it based on juridical. 

The approach used is an empirical juridical approach because the author analyzes based on 

muamalah fiqh to know the law in a fiqh muamalah. 

 The results of this study concluded that the determination of the price at the time of payment 

that occurred in Rayung Village, Glagah District, Lamongan Regency was not appropriate in the 

view of muamalah fiqh. The main thing that makes the contract in the sale and purchase invalid is 

the unclear price at the time of payment. 
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